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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul yang diangkat peneliti, maka peneliti
litatif, kualitatif adalah membangun
NIQ@& itu, tahap awal dalam
norg%bngan teori yang

s

menggunakan pendekas

teori dari @ashe
peneliti uali
:égéit.l

k
neliti

Rﬁg i P Nurul Jadid Paiton
Probolinggo. Adapun penelitian kualitatif ini dengan menggunakan

jenis penelitian studi kasus, studi kasus merupakan suatu penelitian

yang dilakukan terhadap suatu “kesatuan sistem”. Kesatuan ini dapat

1 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-kuantitatif (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 238.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2016), 4.
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berupa program, kegiatan, peristiwa, dan sekelompok individu yang
terkait oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu. Studi kasus adalah
suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil

makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. Kasus sama

sekali tidak mewakili populasi. Kesimpulan studi kasus hanya berlaku

untuk kasus tersebu A
{Xm ini obyek

r{/} adalah mengenai
Menmgkatkan

a_ menyiapkan

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah
terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2015), 64.

* 1bid, 18.
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orang lain secara jelas. Adapun dalam tahapan ini kegiatan yang

harus dilakukan oleh peneliti, antara lain:

a. Mengadakan observasi langsung terhadap sekolah SMP Nurul
Jadid.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai macam

fenomena yan roses program furudhul ainiyah

y \f_&a kan di SMP Nu @ 6wawancaradengan

Q@pala Ig il beberapa guru dan siswa

yant erE@ dengan

Meningkatkan

Promggo.

dapat “dengan ipe i temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Dalam tahap ini peneliti
menganalisis data-data yang sudah terkumpul dengan
menggunakan metode analisis data kualitatif, yaitu analisis data

diskriptif kualitatif seperti yang diungkapkan diatas.®

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 334.
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Analisis deskriptif kualitatif disini merupakan analisis deskriptif
kualitatif yang diimbangkan ke arah penelitian naturalistik
(penelitian setting alami) dengan pendekatan fenomenologis
(bersifat alami berdasarkan fakta), analisis tersebut digunanakan

untuk menganalisis tentang:

a. Menelaah seluruhcdata W rkumpul dari berbagai sumber,
y @pe‘;eiitian ini data- @(@ﬂ dari pengamatan
. ara. (

nyataan-

pt

Qsasikan

a at emberi makna

;@ an cara me{@g kannya dengan
teorﬁ/\[ PRo‘BO\/
e. Mengambil kesimpulan.
4. Tahap Penulisan Laporan
Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitian adalah
penulisan laporan penelitian. Dalam tahap ini peneliti menulis

laporan penelitian yang telah tertera dalam sistematika penulisan

laporan penelitian.

35



C. Instrumen Penelitian
Dalam bagian instrumen penelitian, hal yang terpenting
didalamnya adalah kehadiran peneliti. Kehadiran peneliti dalam
penelitian kualitatif mutlak diperlukan, karena peneliti sendiri
merupakan alat pengumpul data yang utama atau instrumen kunci

sehingga kehadiran pe t| diperlukan dalam menguraikan

gan terjun Iang g@ ngan maka peneliti

data na%xfge YA

sung omena di daerah

rugzkﬁ erencana,

dahﬁa\@ngaj S i of embaga terkait.
Adapun péa\/gerjpﬁacj%.‘\;}alah sebagai pengamat

berperan serta yaitu peneliti tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta

tetapi masih melakukan fungsi pengamatan. Peneliti disini pada waktu

penelitian mengadakan pengamatan langsung, sehingga diketahui

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2000), 121.
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fenomena-fenomena yang nampak. Secara umum kehadiran peneliti

dilapangan dilakukan dalam 3 tahap yaitu:

1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenal lapangan
penelitian.

2. Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti secara khusus

menyimpulkan

d ta
3. Eval%\_fi ;zang bertujuan Q@ @/ang diperoleh di

apangan tersebut data

[ﬁ}\ﬁ Ada primer dalam
penelltiAZ P g diprediksi mengetahui

maksud dan tujuan darl penelltl antara lain:
a. Kepala Sekolah SMP Nurul Jadid

b. Waka Kurikulum SMP Nurul Jadid

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2007), 63.

8 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015), 202.
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c. Beberapa Guru mata pelajaran PAlI SMP Nurul Jadid
d. Siswa-siswa SMP Nurul Jadid
2. Sumber Data Sekunder
Sedangkan yang dimaksud data sekunder yaitu data-data yang
melengkapi data-data primer. Data sekunder merupakan data
primer yang tela d| jut dan disajikan baik oleh pihak
}&maupun oleh @Cﬁu data pendukung,

tatan @adap dokumen-
:<€/ok 3 bul 'uma‘\@rta data-data

2
data-sekunder

m sesuai

Cf yang

sangku\/pvt ;@Rtm@\,}t

ng mempunyai

au sifat-sifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya.®

Sehingga dalam memilih, menetapkan dan menghubungi sumber
data primer maupun sekunder cukup dengan melihat keahlian dan
kapabilitas yang dimiliki terutama dalam bidang yang menjadi

tujuan penelitian. Sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi, 2000), 91.
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dapat diserap langsung melalui narasumber yang didapat melalui
tehnik purposive sampling.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yaitu upaya pengumpulan data-data

yang relevan dengan kajian penelitian, yang diperoleh dengan cara:

1. Wawancara S N
Saleho\_;tgwreaje pengump%ta dalah dengan cara
asi e@n cara bertanya
u

n suatu proses

has wancara

menggali

ancarai Kepala
SekolaAﬁ‘P W@g@@um SMP Nurul Jadid,
sebagian Guru Furudhul Ainiyah, dan sebagian siswa SMP Nurul
Jadid, untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di dalam pelaksanaan
suatu program Furudhul Ainiyah, sehingga mudah memperoleh

informasi untuk melengkapi data penelitian.

10 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta:

LP3ES, 1989), 192-93.
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2. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling
alamiah dan paling banyak digunakan tidak hanya dalam dunia
keilmuan, tetapi juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. Secara
umum observasi adalah pengamatan, penglihatan. Secara khusus

dalam dunia egan
men@%ﬁ&l rangka mema

A@%’Te r

adalah mengamati dan

Jawaban mencari

dlan adaan, benda dan

fenl u) x &/;lktu tanpa

encatat

penemuan data

)./ A
rg\ emperole! | ang pelaks ogram Furudhul
v i
'V PROBOV

3. Dokumentasi
Pengertian dokumentasi yaitu kumpulan koleksi bahan pustaka
(dokumen) yang mengandung informasi yang berkaitan dan

relevan dengan bidang-bidang pengetahuan maupun kegiatan yang

1 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung:

Rosdakarya, 2003), 167.
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menjadi  kepentingan instansi yang membina unit kerja
dokumentasi tersebut. Macam-macam dokumentasi antara lain:
buku-buku panduan Furudhul Ainiyah, foto wawancara terhadap
Kepala Sekolah, beberapa guru PAI dan siswa SMP Nurul Jadid

Paiton Probolinggo.

F. Analisis Data
f dan Hubermen @ dalam melakukan
{ display data, dan penarikan

, pemfokusan,

n ogmentah

secara aktual

r elum@
dlkumpw PRC)BO\/\

Sebagaimana pengumpulan data berproses terdapat beberapa
episode selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman,
pengodean, membuat tema-tema, membuat pemisah-pemisah,

menulis memo-memo). Dan reduksi data atau pentransformasian

12 Matthew B Miles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta:
Universitas Indonesia Press, 1992), 43.
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proses terus menerus setelah kerja lapangan, hingga laporan akhir
lengkap.

Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis.
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan

peneliti potongan-potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik

keluar, dan ran ku Cj]sejumlah potongan, semua

mert%%f&h an-pilihan anal

@ data adalah suatu

mem@ memfokuskan,

Mara dimana

dan bagan.!® Semua dirancang untuk merakit informasi yang

tersusun dalam suatu bentuk yang padu, bentuk yang praktis.
Pada umumnya teks tersebut terpencar-pencar, bagian demi

bagian, tersusun kurang baik. Pada kondisi seperti itu peneliti

mudah melakukan suatu kesalahan atau bertindak secara ceroboh

13 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 95.
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dan sangat gegabah mengambil kesimpulan yang memihak,
tersekat-sekat dan tidak berdasar. Kecenderungan kognitifnya
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan
bentuk yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang

mudah dipahami.

Peneliti  selan; tn Z:?ggambarkan dengan baik
kew@é‘aﬂé ljustifikasika @ ke analisis tahap
<gg%mtny C : menciptakan dan

S dari analisis.
Z
-
*

<

O

?)p kasi kesimpul i ) n data, peneliti
m)'\ if m suatu, mencatat

keterat&o@p@ig@&k}asi yang mungkin, alur

kausal, dan proporsi-proporsi. Peneliti yang kompeten dapat

uk ualitatif

tuk -apa, harus
ifitgalisis.

ikan data

menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara
kejujuran dan kecurigaan.

Kesimpulan akhir mungkin tidak akan terjadi hingga
pengumpulan data selesai, tergantung dari catatan di lapangan,

pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang
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digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang
dana, tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan
ketika seorang peneliti menyatakan telah memproses secara
induktif.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Teknik yang di A@n UNT; ntukan keabsahan data dalam

penelltl

; dan \O
g% 7@ ,

w ang telah

Ay liditas dar dengan

N\ Y 4
Z emuaim.Denc ikis aka enqhudn yang
D ihasill ar sesua "‘ |n n tidak
* /; irlian‘terhag o 3 an eradaan
'° Y *

|an
ulas han data yang

meman |tu untuk keperluan
pengecekan atau sebagal pembandmg terhadap data tersebut.'*
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pemeriksaan melalui sumber lain yaitu kepala sekolah. Hal ini

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2000), 178.
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dimaksudkan untuk memeriksa dan melihat kesesuaian data yang

diperoleh dengan kegiatan sebenarnya di SMP Nurul Jadid.

---------- ( a ini terletak jauh dari

- ) ) % erah pedesaan.
Banm ﬁ mu/ mpat yang berjauhan
dengan jalan raya, s hlngga suasananya tenang dan benar-benar
cocok untuk belajar.
b. Sejarah Singkat SMP Nurul Jadid
SMP Nurul Jadid merupakan salah satu pendidikan yang
berada dibawah naungan Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton

Probolinggo. Pondok Pesantren ini didirikan oleh almarhum
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